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Disfungsi seksual wanita merupakan masalah kesehatan reproduksi yang penting karena 

berhubungan dengan kelangsungan reproduksi dan berpengaruh terhadap keharmonisan 

hubungan suami istri. Disfungsi seksual wanita dibagi empat kategori yaitu gangguan minat, 

birahi, orgasme  dan nyeri seksual. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan 

angka kejadian disfungsi seksual menurut skoring FSFI pada akseptor kontrasepsi IUD dan 

hormonal pada akseptor di Puskesmas Rajabasa Bandar Lampung. 

 

Desain penelitian menggunakan metode analitik-komparatif dengan pendekatan cross 

sectional dengan teknik consecutive sampling. Penelitian dilakukan Oktober-November 2013 

dengan 110 responden untuk tiap jenis kontrasepsi.  

 

Hasil penelitian ini adalah prevalensi disfungsi seksual pasangan usia subur (PUS) di 

puskesmas rajabasa Bandar Lampung pada akseptor hormonal 75 orang (68,18%) dan pada 

akseptor IUD  terdapat 23 orang (20,91%). Angka kejadian disfungsi seksual akseptor 

hormonal lebih tinggi dibanding akseptor IUD dan pada terdapat perbedaan yang signifikan 

dengan p = 0,000. 
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